v
PENUTUP
A. Kesimpulan

Lagu-lagu yang digunakan selama iring-ringan menggunakan lagu Ranub
Lampuan atau Pemulia Jamee. Lagu-lagu tersebut dimainkan karena masyarakat
Aceh telah mengenal lagu tersebut sehingga dapat membuat suasana pelaksanaan
prosesi tersebut menjadi khidmat. Meskipun, lagu-lagu tersebut dikenal oleh
masyarakat sebagai musik iringan tari namun tidak menguragi esensi dari
pelaksaanaan.

Kesenian serune kalee merupakan kesenian Aceh yang telah mentradisi di
dalam adat masyarakat Aceh. Kesenian yang hidup di dalam masyarakat Aceh
tersebut memiliki fungsi sabagai sarana upacara adat, sarana hiburan dan sarana
presentasi estetis. Sarana upacara adat merupakan hal yang sangat disukai sebagai
pelaksanaan hukum  adat, sarana -hiburan merupakan hal yang bersifat
menyenangkan selama prosesi upacara intat linto baro. Sarana presentasi estetis
merupakan kegiatan yang mendatangkan kenikmatan indrawi selama prosesi
berlangsung. Hal tersebut, menjadikan kesenian serune kalee merupakan hal yang
primer di dalam pelaksanaan upacara intat linto baro. Upacara intat linto baro
tersebut merupakan puncak dari pelaksanaan adat meukawen sehingga upacara
tersebut sebagai simbolik seseorang pemuda dan pemudi menuju bahtera rumah
tangga dan menjadi bagian yang sah di dalam lingkungan masyarakat secara
agama dan adat. Upacara intat linto baro suatu suasana kemeriahan, rasa syukur,

menyambung tali silahturahmi serta keberhasilan seorang pemuda menggambil
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tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari maka serune kalee memiliki peran
besar dalam menyemarakan dan menyukseskan prosesi acara tersebut.
B. Saran

Kebudayaan akan sukses dijalankan dengan mengunakan strategi yang
sesuai dengan masyarakatanya. Serune kalee sudah waktunya menjadi kajian para

peneliti dan menjadi keilmuan agar dapat diaktualisasikan secara terukur
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1 Mayam
Aneuk ceng
Awee

Ba ranub
Batee ranub
Boh gaca
Bunggong jaroe
Cah roet
Dara baro
Duek pakat
Gampong
Geuchik
Geundrang

Grenek
Guroe

Ideung
Idueng penewo

Imuem meunasah
Intat linto baro
Jeu'e

Jeuname

Kawom

Kong haba

Kue boi

Kue karah

Lagee tamong jurong
Mat jaroe malem
Mempleu
Meugatib
Meukawen
Meukerija
Meulake

Narit kong haba
Palong atau baloh
Peduek sandeng
Pejame besan
Pemengkleh
Pemulia Jamee
Peusijuek
Peungapet

Po Teumerehom
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GLOSARIUM

. 3 gram emas

: kerincing yang terbuat dari besi atau kuningan
> rotan

: melamar

: cerana sirih

: membuat inai pada pengantin perempuan

: buah tanggan atau hadiah

. merintis jalan

: mempelai pengantin wanita

: musyawarah

: Kampung

: kepala desa

. Instrumen tabuh menggunakan tanggan dan

menggunakan stik

: trilling atau hiasan nada
: emas sebagai tanda pinangan yang di taruh

dalam cerana

: bawaan hadiah pemberian upacara pengantin
. pemberian kepihak 'yang dikunjunggi sebagai

hadiah

: imam mesjid atau tokoh agama kampung
:'mengantar mempelai pengantin pria
: tampah

: mahar

. keluarga'inti

:tunangan

: roti berbentuk-ikan

: roti yang berbentuk segitiga

: lagu masuk lorong

> ijab kabul

: Mempelai atau pengantin

: nikah atau ijab gabul

. pernikahan

: persiapan pesta

: meminang

. perjanjian menuju tunangan

: badan rapa’i terbuat dari kayu

. peresmian

: jamuuan besar

. mencar

: memuliakan tamu

: tepung tawar

: Pendamping

: orang yang memiliki kekuasaan
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Pungui juree da dara baro
Ranub

Rapa’i

Serune kalee
Seulangke

Seumapa

Si keatoe meuh
Syech

Tari Ranub Lampuan
Trieng

Tuha peut

Wajeb

: rias pengantin

> sirih

: Instrumen tabuh

: seruling bernyanyi atau menari
: juru bicara

: Pantun

: Sekati emas

> pimpinan

: tari penyambutan tamu

: bambu

: penasehat kampung

: kue ketan bercampur gula merah
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